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Abstract

The research problems that have been described above, then the formulation of the
problem proposed in this study is Is there a relationship between social support and
learning motivation in 11th grade students of SMA Negeri 3 Sidoarjo during online learning.
The purpose of this study is to analyze whether social support is related to learning
motivation in 1ith grade students of SMA Negeri 3 Sidoarjo during online learning.
Techniques using Incidental Sampling. Incidental Sampling is a sampling technique of data
sources based on chance, that is, anyone who coincidentallyfincidentally meets with a
researcher can be used as a sample, if it is seen that the subject encountered matches the
criteria determined by the researcher (Sugiyono, 2013). This technique is a random
sampling technique in which the researcher will determine the sampling by determining
special characteristics.

The correlation between Social Support and Learning Motivation is 0.430 with a
significance level of 0.000 (p 0.01). So it can be concluded that the hypothesis of Social
Support is positively related to Learning Motivation is accepted. It can be concluded that
the relationship is a positive relationship in the sense that the higher the variable X (Social
Support), the higher the Variable Y (Learning Motivation), and vice versa. the correlation
coefficient value is (r 0.430). This means that the higher the level of social support, the
higher the level of learning motivation of 11th grade students of SMA Negeri 3 Sidoarjo,
conversely the lower the level of social support, the lower the learning motivation of 11th
graders of SMA Negeri 3 Sidoarjo.

Keywords: Social Support, Learning Motivation, High School Students

Abstrak

Permasalahan penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian ini yaitu Apakah ada hubungan dukungan sosial dengan motivasi
belajar pada siswa kelas 11 SMA Negri 3 Sidoarjo selama pembelajaran daring. Tujuan
penelitian kali ini yaitu untuk menganalisis apakah dukungan sosial berhubungan dengan
motivasi belajar pada siswa kelas 11 SMA Negri 3 Sidoarjo selama pembelajaran daring.
Teknik menggunakan Sampling Insidental. Sampling Insidental adalah teknik pengambilan
sampel sumber data berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulanfinsidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang subjek yang ditemui itu cocok dengan kriteria yang ditentukan oleh peneliti
(Sugiyono, 2013). Teknik ini merupakan teknik sampling random yang dimana peneliti akan
menentukan pengambilan sampel dengan cara menentukan ciri-ciri khusus.




Korelasi antara Dukungan Sosial dengan Motivasi Belajar sebesar 0,430 dengan taraf
signifikansi 0,000 (p 0,01). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis Dukungan Sosial
berhubungan positif dengan Motivasi Belajar diterima. Dapat disimpulkan bahwa
hubungan tersebut merupakan hubungan positif dalam artian bahwa semakin tinggi
variabel X (Dukungan Sosial) maka semakin tinggi juga Variabel Y (Motivasi Belajar),
begitupun sebaliknya. Berdasarkan hasil dari perhitungan SPSS 16 IBM for windows
menunjukkan bahwa dukungan sosial dan motivasi belajar memperoleh nilai koefisien
karelasi sebesar (r 0,430). Artian semakin tinggi tingkat dukungan sosial maka semakin
tinggi tingkat motivasi belajar siswa kelas 11 SMA Negeri 3 Sidoarjo, sebaliknya semakin
rendah tingkat dukungan sosial maka semakin rendah motivasi belajar siswa kelas 11 SMA
Negeri 3 Sidoarjo

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Motivasi Belajar, Siswa SMA

Pendahuluan

3
Pembelajaran daring memerlukan usaha agar bisa berjalan mudah, sejalan dengan itu

sebagian keluhan yang dialami oleh para siswa dimana i mengalamirasa bosan akibat
monoton-nya proses pembelajaran (Patinews, 2021). Proses belajar-mengajar sangat
berpengaruh pada perilaku, keputusan, serta tata cara membongkar permasalahan yang
merupgkan proses terbentuknya belajar serta proses berpikir untuk siswa (Patinews,
2021). Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh yang signifikan antara
pembelajaran daring terhadap motivasi belajar menurun seperti salah satunya yaitu
lingkungan belajar mengajar secara online (Patinews, 2021). Pembelajaran daring berlaku
di segala sektor pendidikan dari Sekolah Dasar sampai tingkat Pendidikan
Tinggi/Universitas. Sejak pandemi COVID-19 pada Maret 2020, jumlah lebih 60 juta siswa
Indonesia melakukan pembelajaran daring, sistem pembelajaran jarak jauh seperti
pembelajaran daring melalui aplikasi zoom meeting dilakukan oleh pemerintah sebagai
upaya mengurangi terhentinya pembelajaran (Liputan6, 2021). Metode pembelajaran
daring inilah yang membuat banyak siswa menjadi bingung dan mempengaruhi motivasi
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran dikarenakan aktivitas pembelajaran daring
yang sedang berlangsung dilaksanakan secara terpisah.

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (2021), menyampaikan bahwa
pembelajaran jarak jauh yang berkepangjangan dapat menimbulkan learning loss, kesepian
dan kekerasan, selainitujuga ditinggalkan oleh orang tuanya, baik karena dirawat dirumah
sakit, menjadi tenaga medis ataupun meninggal dunia, kondisi ini akan mempengaruhi
keadaan psikologis salah satunya motivasi belajar siswa. Selain itu Dr. dr. Nova Riyanti
Yusuf, SpKJ menyampaikan bahwa kondisi tersebut rentan terjadinya disrupsi atau
gangguan dalam belajar yang berupa keterbatasan fasilitas, kesulitan bersosialisasi
dengan teman sekelas, dan juga materi yang tidak tersampaikan secara maksimal. Kondisi
ini membuat siswa mengalami penurunan motivasi belajar, sebagai akibat peningkatan
tekanan akibat belajar secara independent dan meninggalkan rutinitas sehari-hari (Ansori,
2020).




Mustofa (2019), menjelaskan bahwa pembelajaran daring adalah sebuah sistem
pendidikan jarak jauh dengan beberapa kumpulan metode cara mengajar yang terdapat
aktivitas pengajaran yang dilaksanakan secara terpisah dari aktivitas belajar pada
umumnya. Menurut Schunk (dalam Fitriyani., 2020), salah satu keberhasilan pembelajaran
daring terkait dengan motivasi yang dimiliki siswa. Pembelajaran daring yang sedang
dijalani siswa saat ini tentunya sangat berbeda dengan pembelajaran padaumumnya pada
saat sebelum pandemi Covid-19, karena saat pembelajaran daring siswa dituntut untuk
lebih termotivasi dan aktif dalam setiap proses pembelajaran yang sedang berlangsung.

Pada kenyataanya ada perbedaan pengetahuan mengenai kemajuan teknologi menjadi
salah satu kendala yang dihadapi oleh siswa. Tidak semua siswa mempunyai fasilitas yang
mendukung pembelajaran secara online, tentunya ada siswa yang terbatas mengenai
fasilitas tersebut. Selain itu ketika pembelajaran dilakukan secara daring, tugas yang
diberikan kepada siswa cukup banyak, kondisi ini membuat siswa jenuh. Penjelasan di atas
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prawanti & Woro (2020), bahwa
pembelajaran daring menimbulkan beberapa masalah dan membuat menurunya motivasi
belajar siswa, diantaranya kurangnya pengetahuan tentang teknologi, pembelajaran
menjadi membosankan dan pembelajaran menjadi kurang efektif.

Motivasi dan belajar adalah dua hal yang saling mempengaruhi dan tak mungkin untuk
dipisahkan bagi kehidupan para siswa, karena belajar sendiri adalah bagaimana cara siswa
untuk berusaha melakukan perubahan terhadap tingkah laku yang relatif permanen dan
potensial terjadi sebagai hasil dari sebuah penguatan yang didasari oleh tujuan agar siswa
bisa mencapai tujuan tertentu tersebut. Senada dengan pendapat di atas, Selvi (2010)
menjelaskan bahwa motivasi belajar menjadi bagian utama dari proses metode
pembelajaran yang bisa mengaktifkan keinginan siswa yang ingin belajar menjadi lebih
baik. Motivasi belajar menjadi kunci penting dalam suksesnya proses pembelajaran, ketika
seorang siswa termotivasi maka siswa akan merasa rileks, nyaman dan santai ketika
menjalani proses pembelajaran daring sekalipun.

Pendapat di atas, dikuatkan oleh Sardiman (2012), yang mengemukakan bahwa peran
penting motivasi belajar itu sendiri adalah dalam menumbuhkan keinginan dalam proses
pembelajaran, merasa tidak terbebani dan semangat untuk mengikuti pembelajaran
karena siswa yang memiliki motivasi yang kuat maka akan memiliki banyak energi untuk
belajar. Siswa yang termotivasi belajar dalam dirinya biasanya sangat menyukai kegiatan-
kegiatan yang atraktif dan interaktif serta nyaman ketika mengikuti pembelajaran
sehingga siswa tersebut semakin antusias. Selaras dengan uraian di atas El-Seoud (2014)
menjelaskan bahwa siswa yang termotivasi lebih cenderung melakukan kegiatan yang
menantang, aktif dalam pembelajaran, menikmati proses pembelajaran dan ada
peningkatan hasil belajar, ketekunan dan kreativitas.

Motivasi belajar tumbuh ketika para siswa telah memiliki dorongan dalam diri siswa,
menurut Suciani (2014) motivasi belajar itu sendiri adalah dorongan dalam diri siswa yang
memunculkan kegiatan belajar yang menjamin suksesnya pembelajaran dan memberikan
arah pada kegiatan pembelajaran, sehingga tujuan yang diinginkan oleh siswa bisa




tercapai. Tak hanya dorongan dalam diri saja yang menyebabkan siswa termotivasi dalam
belajarnya melainkan siswa harusnya memiliki pandangan positif tentang dukungan sosial
yang ada disekitarnya. Jika siswa telah memandang positif dukungan sosial yang ada di
sekitarnya maka motivasi belajar siswa akan menjadi sangat tinggi terutama dukungan
sosial dari orag tua siswa. Dhitaningrum (2013) yang menjelaskan bahwa siswa yang
memiliki pandangan positif tentang dukungan sosial dari orang tuanya maka motivasi
belajar siswa tersebut akan menjadi tinggj, sebaliknya jika siswa yang memiliki pandangan
negatif tentang dukungan sosial dari orang tuanya maka motivasi belajar siswa akan
menjadi rendah. Dhitaningrum (2013) juga menjelaskan bahwa tidak adanya motivasi
belajar pada siswa disebabkan siswa kurang mendapatkan dukungan yang baik dari
orangtua dan siswa kurang optimal dalam mengarahkan seluruh tenaganya dalam
pencapaian prestasinya.

Penjelasan diatas juga senada dengan Uno (2021), yang menjelaskan bahwa siswa yang
telah mendapatkan dukungan sosial dari orang tuanya dan berpikir positif terhadap
motivasi dan dukungan yang diberikan orang tuanya maka seorang siswa akan termotivasi
dan berhasil dalam proses pembelajarannya. Dukungan sosial yang berasal dari lingkungan
siswa seperti dari orangtua, guru, teman dan sebagainya terlebih dukungan dari orang tua
dan keluarga dekat sangat penting bagi pertumbuhan motivasi belajar siswa. Senada
dengan pendapat tersebut, Chohan (2010), mengemukakan bahwa dukungan sosial yang
diberikan orang tua kepada anaknya memiliki efek yang positif dan konsisten terhadap
prestasi akademik dan konsep diri siswa. Adicondro & Purnamasari (2011), juga
menyatakan bahwa dukungan sosial dari keluarga berupa penerimaan, perhatian dan rasa
percaya, mampu meningkatkan kebahagiaan dalam diri siswa.

Dukungan sosial itu sendiri adalah sebuah pemberian bantuan yang bersifat moril,
informasi, penghargaan dan fasilitas yang disediakan melalui lingkungan sekitar individu
dengan cara interaksi antara individu dengan lingkungan sekitar sehingga dapat
menyelesaikan sebuah perkara yang sedang dialami oleh individu tersebut. Senada dengan
uraian di atas Suciani (2014), menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan hubungan
interpersonal yang didalamnya berisi pemberian bantuan yang melibatkan aspek-aspek
yang terdiri dari informasi, perhatian emosi, penilaian dan bantuan instrumental yang
diperoleh individu melalui interaksi dengan lingkungan, yang memiliki manfaat emosional
atau efek perilaku bagi penerima sehingga dapat membantu individu dalam mengatasi
masalahnya.

Senada dengan pendapat di atas, Dhitaningrum (2013), menyatakan bahwa motivasi
belajar siswa yang rendah dikarenakan kurangnya mendapatkan dukungan sosial dari
orang tua, teman sebaya, keluarga dan pasangan. Semakin siswa mendapatkan dukungan
sosial positif yang tinggi dari lingkungannya, keluarga, guru dan teman maka semakin
tinggi pula motivasi belgjar siswa. Suciani (2014), juga menyatakan bahwa siswa yang
mendapatkan dukungan sosial positif akan berusahalebih giat belajar, pantang menyerah,
dan terus berusaha belajar dengan maksimal, siswa juga akan lebih mempersiapkan dirinya
ketika menghadapi tugas-tugas belajarnya, sedangkan siswa yang tidak mendapatkan




dukungan sosial positif, baik yang bersumber dari teman, pasangan, sahabat, orang tua
dan guru siswa akan merasa tidak berharga, merasa tidak berdaya dan tidak dihargai.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif
korelasional. Populasi penelitian adalah siswa kelas 11 SMA Negeri 3 Sidoarjo sebanyak 575
orang mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 495 siswa. Penarikan sampel
menggunakan teknik Purposive Sampling Non Random Sampling. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini berupa Skala Likert 1 - 5. Analisis data dibantu dengan
menggunakan program SPSS 16 IBM For Windows. Hasil ujireliabilitas instrumen dukungan
sosial sebesar 0.912 dan motivasi belajar sebesar 0.900. Data penelitian dianalisis
menggunakan uji pra-syarat uji normalitas dan uji linieritas yang menggunakan program
SPSS 16 IBM For Windows.

Hasil

1. Deskripsi Data
Data penelitian ini meliputi variabel dukungan sosial (x) dan motivasi belajar (y).
Berikut adalah deskripsi hasil pengolahan data penelitian

2. Dukungan Sosial

Menurut Sarafino (2014), dukungan sosial adalah suatu kondisi dimana siswa
merasakan rasa aman, kasih sayang, diberikan hadiah dan diakui oleh keluarga serta
lingkungannya melalui finansial, materiil, emosional maupun informasi.

Skala yang diperlukan dan akan digunakan dalam penelitian ini akan diperoleh
dengan menggunakan skala Dukungan Sosial yang dibuat sendiri oleh peneliti dan
telah dimodifikasi dari indikator Dukungan Sosial yang disusun oleh Sarafino (2012)
serta telah disesuaikan untuk usia remaja. Berdasarkan indikator Dukungan Sosial dari
Sarafino (2012) yaitu:

Adanya rasa empati dan perhatian dari orang lain
Mendapatkan tempat untuk berkeluh kesah.

Adanya penghargaan diri dari orang lain

Mendapatkan penilaian positif atas pilihan yang diambil
Adanya bantuan dari orang lain

Adanya masukan untuk pemecahan masalah

O -

Mendapatkan arahan untuk dapat membangun diri




3. Motivasi Belajar

Sardiman (2012), menjelaskan motivasi belajar adalah tumbuhnya keinginan dari
dalam diri siswa untuk melakukan kegiatan belajar, mengikuti proses pembelajaran
dengan baik, dan siswa tidak terbeban mengikuti proses belajar serta siswa merasa
sangat bersemangat mencapai tujuan yang di inginkan siswa dalam proses
pembelajaran.

Skala yang diperlukan dan akan digunakan dalam penelitian ini akan diperoleh
dengan menggunakan skala motivasi belajar yang dibuat sendiri oleh peneliti dan telah
disesuaikan untuk usia remaja, berdasarkan indikator motivasi belajar dari Sardiman
(2012), yaitu:

a. Tekun menghadapi tugas
b. Ulet menghadapi kesulitan
¢. Menunjukkan minat terhadap berbagai masalah
d. Lebih senang bekerja secara individu
e. Cepat bosan dengan tugas yang rutin
f. Dapat mempertahankan argumennya
g. Tidak mudah melepaskan apa yang diyakini
h. Senang mencari dan memecahkan masalah.
Pengujian Persyaratan Analisis Data
Uji Pra-Syarat analisis yang dilakukan pada data penelitian ini adalah uji normalitas
dan uji linieritas.
1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov dengan taraf signifikansi > 0,05 yang berarti bahwa data berdistribusi
normal.
Berdasarkan hasil dari uji normalitas data dukungan sosial dengan nilai
ymp. Sig 0,176 > 0,05 dan motivasi belajar dengan nilai Asymp. Sig 0,200 > 0,05
hingga kedua variabel berdistribusi normal.

2. Uji Linieritas
Uji Linieritas dalam penelitian ini memanfaatkan progranhSPSS 16 IBM For
Windows dengan melihat nilai linear pada taraf signifikansi > 0,05 maka kedua
variabel linier.

Berdasarkan hasil uji linieritas, didapatkan hasil bahwa hubungan dukungan
sosial dengan motivasi belajar dikatakan linier. Hal ini dibuktikan dengan hasil
penelitian F hitung pada bagian deviation for linearity =1.127 dan nilai F tabel dengan
taraf signifikansi 0,05 = 3,15 atau dikatakan F hitung < F tabel sedangkan nilai
probabilitas adalah 0,341.




Hubungan Dukungan Sosial dengan Motivasi Belajar siswa SMA

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu adanya hubungan atau korelasi positif
antara Dukungan Sosial dengan Motivasi Belajar saat Pembelajaran Daring pada
siswa kelas 11 SMA Negeri 3 Sidoarjo. Hasil dari uji korelasi tersebut yaitu terdapat
nilai korelasi sebesar rxy = 0,430, dengan taraf signifikansi 0,00 (p < 0,00) yaitu
terdapat korelasi positif yang sangat signifikan antara kedua variabel tersebut yang
artinya korelasi yang terjadi adalah cukup kuat. Korelasi positif merupakan
hubungan antara 2 variabel dimana kenaikan satu variabel dapat menyebabkan
kenaikan pada variabel lainnya begitu juga sebaliknya.

Korelasi antara Dukungan Sosial dengan Motivasi Belajar sebesar 0,430
dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,01). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
Dukungan Sosial berhubungan positif dengan Motivasi Belajar diterima. Dapat
disimpulkan bahwa hubungan tersebut merupakan hubungan positif dalam artian
bahwa semakin tinggi variabel X (Dukungan Sosial) maka semakin tinggi juga
Variabel Y (Motivasi Belajar), begitupun sebaliknya.

Pembahasan

Penelitian menunjukan bahwa survei awal peneliti tentang fenomena dukungan
sosial dan motivasi belajar siswa sejalan dengan hasil penelitian, bahwa adanya hubungan
yang positif antara dukungan sosial dengan motivasi belajar. Hasil penelitian menyatakan
bahwa adanya hubungan dukungan sosial dengan motivasi belajar. Hal ini terbukti dari
hasil uji korelasi yang menyatakan signifikansi korelasi antara dukungan sosial dengan
motivasi belajar sebesar 0,430 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,01) yang artinya
terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan motivasi belajar siswa kelas 11
SMA Negeri 3 Sidoarjo.

Hubungan positif yang dimaksud ialah jika dukungan sosial meningkat maka
motivasi belajar siswa juga akan meningkat begitu juga sebaliknya, hal ini senada dengan
fakta yang ada di lapangan bahwasannya para siswa kurang mendapatkan dukungan sosial
seperti siswa kurang mendapatkan empati dan perhatian dari orang lain, kurang
mendapatkan penghargaan diri dari orang lain, mendapatkan penilaian negatif dari orang
lain, tidak mendapatkan bantuan sama sekali, saat siswa mengalami masalah dia tidak
mendapatkan jalan keluar permasalahan untuk berkeluh kesah pun siswa tidak
mendapatkan kesempatan itu, dan yang paling memprihatinkan saat siswa berusaha untuk
berubah menjadi individu yang lebih baik ternyata tidak ada yang mau memberikan arah
dan tuntunan kepada siswa maka dengan itu seiring kurangnya dukungan sosial yang
didapatkan oleh siswa seperti penjelasan fakta di atas maka motivasi belajar siswa pun
menjadi turun yang berdampak pada performa siswa di pembelajaran daring,.

Akibat kurangnya banyak dukungan sosial yang tidak didapat oleh siswa maka
motivasi belajar siswa juga menurun seiring kurangnya dukungan sosial yang didapat dari




keluarga, guru, maupun teman sebaya, sejatinya dukungan sosial adalah sebuah perasaan
aman, perasaan dicintai, perasaan dihargai, dan perasaan dibantu yang diterima oleh siswa
dari lingkungan sosialnya, oleh karena dukungan sosial yang diberikan bersifat hubungan
interpersonal yang didalamnya berisi pemberian bantuan-bantuan untuk siswa.

Penjelasan dukungan sosial tersebut senada dengan Pendapat Sarafino (2014),
dukungan sosial adalah suatu kondisi dimana siswa merasakan rasa aman, kasih sayang,
diberikan hadiah dan diakui oleh keluarga serta lingkungannya melalui finansial, materiil,
emosional maupun informasi. Untuk menumbuhkan motivasi dalam belajarnya tentunya
siswa membutuhkan dukungan yang berupa rasa nyaman, rasa aman, diperhatikan,
dihargai keberadaan dan usahanya.

Fakta mengejutkan yang terjadi di lapangan pada saat survey dan penelitian
berlangsung ternyata tidak adanya perubahan fenomena yang terjadi di sekitar para siswa,
padahal seharusnya menurut Sarafino (2014) siswa harus mendapatkan dukungan-
dukungan sosial sepertiyang ada di indikator dukungan sosial terdiri dari tujuh jenis yaitu:
a. Adanya rasa empati dan perhatian dari orang lain: b. Mendapatkan tempat untuk
berkeluh kesah: ¢. Adanya penghargaan diri dari orang lain: d. Mendapatkan penilaian
positif atas pilihan yang diambil: e. Adanya bantuan dari orang lain: f. Adanya masukan
untuk pemecahan masalah: g. Mendapatkan arahan untuk dapat membangun diri.
Kenyataan saat proses pembelajaran siswa kurang mendapatkan dukungan-dukungan
tersebut dari lingkungan sosialnya, siwa juga dituntut untuk serba mandiri dalam
melakukan apapun dan menangani masalah apapun tanpa adanya komunikasi antara siswa
dengan lingkungannya, fakta di atas senada dengan Albrecht dan Adelman (dalam
Mattson, 2011) menjelaskan dukungan sosial sebagai bentuk komunikasi verbal maupun
nonverbal yang mampu mengurangi rasa kegelisahan akan proses belajar yang dihadapi
siswa, kondisi siswa sendiri, untuk meningkatkan persepsi kontrol pribadi dalam proses
belajar siswa sehingga siswa merasa lebih nyaman.

Pengaruh dukungan sosial sangat penting bagi para siswa untuk menumbuhkan
motivasi belajarmya. Beberapa fakta kurangnya dukungan sosial yang terjadi di lingkungan
siswa tersebut ternyata sangat sesuai dengan Indikator dan definisi dukungan sosial yang
sudah dijelaskan diatas tampak bahwa dukungan sosial sangat berpengaruh dalam
meningkatnya motivasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian dalam usaha
mencapai keberhasilan pendidikan, seorang siswa tidak hanya membutuhkan dukungan
sosial yang baik darilingkungan sosial nya, tetapi siswa juga membutuhkan motivasi dalam

belajar agar siswa berhasil dalam proses pembelajarannya.

Motivasi belajar merupakan sebuah faktor penggerak sesorang untuk bertingkah
laku, namun pada faktanya banyak siswa yang mengalami masalah di dalam motivasi
belajarnya. Sejalan dengan Sardiman (2012) menyatakan motivasi belajar adalah
momentum pertumbuhan keinginan siswa dalam proses belajar, merasa nyaman saat
belajar, merasa semangat mengikuti proses pembelajaran karena ketika siswa memiliki




g otivasi belajar yang kuat maka siswa tersebut memiliki banyak energi untuk belajar.
Beberapa indikator motivasi belajar yang dijelaskan oleh Sardiman (2012), antara lain:
a. Tekun menghadapi tugas: b. Ulet menghadapi kesulitan: c¢. Menunjukkan minat
terhadap berbagai masalah: d. Lebih senang bekerja secara individu: e. Cepat bosan
dengan tugas yang rutin: f. Dapat mempertahankan argumennya: g. Tidak mudah
melepaskan apa yang diyakini: h. Senang mencari dan memecahkan masalah.

Siswa dapat dikatakan memiliki motivasi belajar yang tinggi jika memenuhi semua
indikator tersebut. Motivasi belajar ini berguna untuk menunjang kegiatan belajar siswa di
sekolah namun untuk menumbuhkan motivasi belajar yang tinggi juga harus ditunjang
dengan dukungan sosial yang baik darilingkungan keluarga, teman dan guru kepada siswa.
Seperti hasil penelitian diatas semakin tinggi dukungan sosial positif yang diberikan maka
semakin tinggi pula motivasi belajar siswa tersebut begitupun sebaliknya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari perhitungan SPSS 16 IBM for windows menunjukkan hasil
bahwa dukungan sosial dan motivasi belajar memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
(r 0,430). Artian-nya bahwa semakin tinggi tingkat dukungan sosial maka semakin tinggi
pula tingkat motivasi belajar siswa kelas 11 SMA Negeri 3 Sidoarjo, begitupun sebaliknya
semakin rendah tingkat dukungan sosial maka semakin rendah pula motivasi belajar siswa
kelas 11 SMA Negeri 3 Sidoarjo.
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